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A B S T R A K 

Saat ini masih banyak siswa yang tidak memiliki keterampilan menulis 
yang ditandai dengan hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena model pembelajaran dan media pembelajaran yang 
digunakan kurang tepat sehingga berdampak pada keterampilan 
menulis siswa.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 
Model Discovery Learning Menggunakan Media Smart Pop Up Book 
terhadap kemampuan menulis siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini 
yaitu penelitian kuantitatif desain penelitian menggunakan model 
eksperimen. Desain eksperimen yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah desain quasi eksperimen dengan kelompok kontrol non-
ekuivalen. Populasi penelitian ini yaitu berjumlah 41 siswa. Teknik 
sampling yang diterapkan pada studi ini adalah Purposive Sampling. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes. Instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal tes. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kuantitatif, 
serta statistik inferensial. Hasil penelitian yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam keterampilan menulis siswa setelah menggunakan 
model Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book. 
Perbandingan Pre-test idan iPost-Test kelas eksperimen menunjukkan 
perbedaan dengan kategori tinggi. Selain itu, perbandingan Post-test 
eksperimen dan Post-test control terhadap pengaruh model 
pembelajaran dengan kategori sedang. Disimpulkan penerapan 
teknologi digital pada media Smart Pop-Up Book yang diintegrasikan 
dengan Model Discovery Learning berdampak pada antusias siswa 
dalam kegiatan belajar.    

A B S T R A C T 

Currently there are still many students who do not have writing skills which is characterized by low 
student learning outcomes. This is because the learning model and learning media used are 
inappropriate, impacting students' writing skills. This research analyzes the influence of the Discovery 
Learning Model Using Smart Pop Up Book Media on elementary school students' writing abilities. This 
research type is quantitative, a research design using an experimental model. The experimental 
design applied in this research was quasi-experimental with a non-equivalent control group. The 
population of this study was 41 students. The sampling technique applied in this study is Purposive 
Sampling. The method used to collect data is tests. The instrument used to collect data is test 
questions. The methods used to analyze data are quantitative descriptive analysis and inferential 
statistics. The research results show a significant difference in students' writing skills after using the 
Discovery Learning model assisted by Smart Pop Up Book media. A comparison of the Pre-test and 
post-test of the experimental class shows differences in the high category. Apart from that, there is a 
comparison of the experimental and control post-test on the influence of the learning model in the 
medium category. It was concluded that the application of digital technology in the Smart Pop-Up 
Book media, which was integrated with the Discovery Learning Model, impacted students' enthusiasm 
for learning activities. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu komponen kemampuan bahasa yang diajarkan di sekolah. Menulis 
dan membaca adalah syarat utama untuk memasuki dunia pendidikan (Anggraini & Efendi, 2022; Safitri & 
Dafit, 2021). Jika seorang siswa tidak dapat menulis, dia juga tidak dapat membaca, dan sebaliknya. 
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Melalui membaca mampu membantu siswa untuk mengetahui informasi, dengan mencerna kalimat atau 
bahan bacaan (Fitri & Afnita, 2020; Sismulyasih, 2018). Membaca merupakan suatu proses dalam mencari 
informasi akurat sebagai sumber  pengetahuan terbaru yang dirangkai dalam akal fikiran yang berguna 
pada masa kini dan mendatang. Kemampuan menulis adalah suatu bentuk komunikasi yang terjadi 
dengan tidak langsung tanpa melakukan tatap muka secara langsung dengan seseorang melalui tulisan 
(Darnis, 2018; Fajrudin et al., 2023). Membaca dan menulis berkaitan erat berdasarkan gerakan literasi 
sebagai proyek dalam meningkatkan profil Pancasila yang terkandung pada kurikum merdeka. 
Sebagaimana sudah tercantum dalam peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengenai rencana strategis Kemendikbud tahun 2020-2024. Gerakan literasi untuk 
menumbuhkan budi pekerti siswa pasca  pandemi  Covid-19  untuk  memulihkan  kembali  proses  
pembelajaran melalui kegiatan membaca buku selama 15 menit serta  mengeluarkan  aturan untuk 
mendukung pengembangan Kurikulum  Merdeka (Ekowati et al., 2021; Maryono et al., 2021). Selama 
pemulihan pembelajaran pada tahun 2022-2024, satuan Pendidikan dapat memilih sebagai opsi 
tambahan (Imawati et al., 2022). Pada tahun 2024 akan melakukan peninjauan kembali terhadap 
kebijakan terkait kurikulum nasional berdasarkan hasil evaluasi selama proses pemulihan pembelajaran 
(Santoso, 2021). Hal tersebut supaya proyek penguatan profil pelajar Pancasila memerlukan sumberdaya 
manusia yang berkualitas, terutama guru, supaya terciptanya keberhasilan pembelajaran (Dafitri et al., 
2022; Rudiawan & Cahyono, 2022). Proyek ini membutuhkan penerapan minat dalam literasi membaca 
dan menulis siswa terutama untuk siswa kelas bawah.  

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak siswa yang tidak memiliki 
keterampilan menulis. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa masih banyak siswa 
yang kesulitan dalam menulis (Arida et al., 2020; Mudiono, 2017; Roysa, 2015). Penelitian lainnya 
menegaskan bahwa kurangnya keterampilan menulis pada siswa disebabkan karena siswa yang tidak 
dilatih dan kurangnya minat siswa dalam membaca (Azmussya’ni & Wangid, 2014; Jultia et al., 2019). 
Selain itu salah satu penyebab rendahnya keterampilan menulis pada siswa yaitu siswa yang memiliki 
kemampuan visual memori lemah cenderung kesulitan dalam mengingat dan menghubungkan ide-ide 
dalam bentuk cerita.  Siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar yang rendah cenderung tidak 
memiliki keinginan untuk belajar dan meningkatkan kemampuan menulis (Khoridah et al., 2019; 
Setiawan et al., 2019; Suhandra, 2018). Hasil observasi yang dilakukan pada salah satu sekolah di 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo juga didapatkan bahwa kurangnya keterampilan menulis 
pada siswa. Hal ini disebabkan karena guru yang menerapkan model pembelajaran ceramah sehingga 
kegiatan pembelajaran kurang mampu melatih kemampuan menulis siswa. Siswa yang memiliki 
kebiasaan belajar yang tidak efektif, seperti tidak melakukan latihan menulis secara teratur, cenderung 
kesulitan dalam meningkatkan kemampuan menulis. Selain itu kurangnya media pembelajaran juga 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan kegiatan pembelajaran 
inovatif. Pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk mendorong 
partisipasi siswa dalam pembelajaran secara aktif (Wulandari et al., 2020; Yusuf et al., 2022). 
Pembelajaran inovatif ini memberikan siswa untuk mencari pengetahuan dan mendesain pembelajaran 
sesuai dengan cara belajarnya sendiri (self directed) yang dikolaborasikan dan di 
presentasikandenganteman di kelasnya (peer mediated instruction) (Haidari et al., 2019; Walsh, 2017). 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat guru sebagai fasilitator di sekolah mengembangkan desain 
pembelajaran yang menarik. Hal tersebut agar meningkatkan kreativitas siswa selama pembelajaran. 
Model pembelajaran yang digunakan bervariatif, sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran berdasarkan kemampuan yang dimiliki (Palgunadi et al., 2021; Yanuarto & 
Setyaningsih, 2017).  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu 
model discovery learning. Model Discovery Learning ialah suatu pendekatan pembelajaran yang memiliki 
sasaran agar siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam menganalisis dan menyelesaikan 
masalah yang mereka hadapi selama proses belajar (Cintia et al., 2017; Windiani et al., 2017). Model 
pembelajaran Discovery Learning yang mengimplikasikan peserta didik untuk berpartisipasi dengan aktif 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas (Ariana et al., 2020; Astari et al., 2018; Cintia et al., 2017; Windiani 
et al., 2017). Model ini membuat siswa mampu menemukan dan menganalisis suatu permasalahan hingga 
menyelesaikan permasalahan sehingga pembelajaran lebih mudah untuk diingat dan lebih memiliki 
makna untuk siswa. Penunjang model belajar inovatif yang dapat digunakan oleh pendidik sebagai 
fasilitator, diperlukan juga media pembajaran atau alat peraga. Media pembelajaran merupakan 
perangkat yang diaplikasikan oleh pendidik dalam penyampaian materi pelajaran terhadap siswa supaya 
lebih mudah untuk diterima dan dimengerti (Wahdah, 2013; Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020). Salah 
satu media yang dapat digunakan yaitu Media Smart Pop Up Book.  Media Smart Pop Up Book dipilih 
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karena media ini jauh lebih memikat perhatian daripada jenis media sebelumnya yang hanya bergantung 
pada buku dengan gambar dan teks sederhana (Alviolita & Huda, 2019; Sahara & Silalahi, 2022). Media 
Smart Pop Up Book mampu memunculkan karakter 3D (tiga dimensi) yang mengilustrasikan deskripsi 
cerita secara nyata melalui gambar dan teks. Olehnya media Smart Pop Up Book memudahkanpenggunaan 
oleh guru maupun siswa. Pengembangan Smart Pop Up Book sebagai alat peraga dalam belajar yang dapat 
mengembangkan pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari (Nazaruddin & Efendi, 2018)). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media yang dirancang dengan baik akan 
berfungsi sebagai penunjang yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal 
(Mariantini et al., 2022; Elisa Diah Masturah et al., 2018). Media pembelajaran harus ada dalam kegiatan 
pembelajaran bagi seorang guru. Temuan lainnya juga menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning dapat memudahkan siswa dalam belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang 
meningkat (Ariana et al., 2020; Rahayu et al., 2019; Windiani et al., 2017). Namun belum adanya kajian 
mengenai Model Discovery Learning Menggunakan Media Smart Pop Up Book terhadap kemampuan 
menulis siswa sekolah dasar. Kelebihan dari Smart Book adalah memudahkan siswa kelas bawah ketika 
belajar calistung (baca, tulis, hitug) dengan cara yang efisien dan efektif. Media pembelajaran sebagai 
sarana menyalurkan materi agar lebih mudah untuk dipahami dan memperluas pengetahuan mereka 
terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sama seperti buku cerita 3D atau Pop Up Book, hal 
penting untuk meningkatkan keterampilan siswa untuk membaca sekaligus menulis. Hal tersebut dapat 
menarik minat mereka untuk membaca maupun menulis untuk memberikan pengetahuan baru. 
Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Model Discovery 
Learning Menggunakan Media Smart Pop Up Book terhadap kemampuan menulis siswa sekolah dasar. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif desain penelitian menggunakan model eksperimen. 
Pada desain eksperimen, dilakukan manipulasi variabel independent untuk melihat akibat terhadap 
variabel dependen yang diukur (Sugiyono, 2019). Desain eksperimen yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah desain quasi eksperimen dengan kelompok kontrol non-ekuivalen. Penelitian eksperimen ini 
memastikan sebab dan akibat serta membuat kesimpulan terkait variabel-variabel yang diteliti (Sugiyono, 
2019). Penelitian ini memanfaatkan desain eksperimen non-equivalent control untuk melihat 
perbandingan kondisi belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. Di samping itu, dalam penelitian 
eksperimen ini membutuhkan data awal (pre-test), implementasi media yang dikembangkan, dan data 
akhir (post-test) untuk mengevaluasi hasil pembelajaran siswa saat menggunakan Model Discovery 
Learning dengan media Smart Pop Up Book. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tawangsari, Kabupaten 
Sukoharjo. Di Kecamatan Tawangsari terdapat 28 SD, salah satunya SD Anggrek yang memiliki akreditasi 
A. SD Anggrek dijadikan sebagai tempat penelitian, karena memiliki ruangan kelas pararel yang 
dibutuhkan dalam penelitian, selain itu SD Anggrek juga memiliki fasilitas sekolah yang memadai dan 
sering digunakan untuk kegiatan lomba serta rapat guru tingkat kecamatan. Dengan fasilitas penunjang 
ini, penelitian dapat dilaksanakan karena menggunakan basis teknologi yang dapat dikembangkan. Dalam 
penelitian ini, sampel yang dipilih adalah siswa kelas dua sekolah dasar. 

Populasi penelitian ini yaitu semua siswa di SD Anggrek. Di SD Anggrek, kelas II terdiri dari dua 
rombongan belajar, yaitu kelas A dan B, dengan jumlah total siswa mencapai 41 orang. Kelas II A sebagai 
kelas eksperimen terdapat 22 peserta didik, yang terdiri 12 siswi dan 10 siswa. Sedangkan kelas II B 
sebagai kelas kontrol terdapat 19 peserta didik, yang terdiri 11 siswi dan 8 siswa. Teknik sampling yang 
diterapkan pada studi ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 
sample non-probabilitas dengan mengambil sampel atas pertimbangan tertentu pada individu maupun 
kelompok. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa kelas 2 Sekolah Dasar, kelas A dan B. 
Penelitian ini memilih Teknik Purposive Sampling karena teknik ini dapat membantu dalam memahami 
keterampilan menulis siswa. Kelas 2A sebagai kelas eksperimen dan kelas 2B sebagai kelas kontrol untuk 
dibandingkan sejauh mana keefektifan Model Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book 
berbasis digital ini diterapkan di SD Anggrek untuk menunjang keterampilan menulis siswa.  

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes. Penelitian ini memanfaatkan pre-
test dan post-test sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan di kelas kontrol dan eksperimen. 
Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terletak pada implementasi Model Discovery 
Learning dengan menggunakan media Smart Pop Up Book berbasis digital di kelas eksperimen, sementara 
di kelas kontrol, digunakan Model Ekspositori dengan bantuan media buku pintar calistung. Untuk 
mengevaluasi keterampilan siswa kelas 2 SD. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 
soal tes. Validitas instrumen melibatkan ahli Bahasa Indonesia guna mengoptimalkan kemahiran menulis 
siswa ikelas II SD. Instrumen penilaian yang diajukan yaitu aspek dan indikator untuk menilai 



Jurnal Imiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 8, Issue 2, 2024, pp. 326-335 329 

Dhivanny Aulia Rahmawwati / Model Discovery Learning Menggunakan Media Smart Pop Up Book Terhadap Kemampuan Menulis 
Siswa Sekolah Dasar 

keterampilan siswa kelas 2 SD. Aspek yang pertama (ketepatan menulis) dengan indikator tepat dalam 
menulis ejaan, aspek kedua (kerapihan dan kebersihan menulis) dengan indicator kerapihan menulis kata 
hingga kalimat dan kertas tidak kotor, aspek ketiga (kreativitas menulis) dengan indicator kreativitas dalam 
menyusun gagasan kalimat, aspek keempat (keterbacaan) dengan indicator lengkap menuliskan huruf, dan 
aspek kelima (ketepatan menjawab soal) dengan indicator jawaban sesuai dengan perintah dan 
mengerjakan soal dengan tepat waktu. Adapun kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

No Aspek Indikator 
Membaca 

1.  Lafal Menyuarakan huruf vokal dengan jelas 
2.  Kejelasan intonasi Volume suara 
3.  Kelancaran 1. Tidak terbata-bata 

2. Kepercayaan diri 
4.  Memahami pesan moral atau 

pesan tersurat 
Memahami amanat pada bacaan 

Menulis  
1. Ketepatan menulis Tepat dalam menuliskan ejaan 
2. Kerapihan dan kebersihan 

menulis 
1. Kerapihan menulis kata hingga kalimat 
2. Kertas tidak kotor 

3 Kreativitas Menulis Kreativitas dalam menyusun gagasan kalimat 
4 Keterbacaan Lengkap menuliskan huruf 
5 Ketepatan menjawab soal 1. Jawaban sesuai dengan perintah 

2. Mengerjakan soal dengan tepat waktu 
 
Penelitian ini melakukan pengujian terhadap validasi instrument penilaian keterampilan menulis 

siswa kelas II SD kepada ahli mata pelajaran Bahasa Indonesia. Instrumen penilaian yang diajukan yaitu 
aspek dan indikator untuk menilai keterampilan menulis siswa kelas 2 SD. Berdasakan hasil validasi 
instrument penilaian yang telah diolah dari konversi data kuantitatif ke data kualitatif mendapatkan skor 
aktual 16. Berdasarkan tabel interval skor 11< X ≤ 14 dengan kategori baik, sedangkan perolehan skor 
aktual 16. Maka interval skor pada tabel menggunakan X >17 dengan kategori sangat baik. Perolehan nilai 
yang di dapatkan yaitu dengan kategori sangat baik. Maka dari itu instrument penilaian dapat digunakan 
untuk mengukur keterampilan membaca siswa kelas II SD di SD Anggrek. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu analisis deskriptif kuantitatif, serta statistik inferensial. Statistik inferensial 
digunakan untuk menguji efektifitas Model Discovery Learning Menggunakan Media Smart Pop Up Book 
terhadap kemampuan menulis siswa sekolah dasar melalui uji-t. sebelum dilakukan uji-t maka dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini mengaplikasikan model pembelajaran Discovery Learning, berikut sintaks yang 

diterapkan pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pembelajaran dimulai dari pembuka, 
kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan inti dimulai dari Sintaks 1 yaitu Stimulasi (memberikan rangsangan) 
siswa melihat tayangan video pembelajaran dan membaca teks yang terdapat pada media Smart Pop Up 
Book, Sintaks 2 Problem Statement (Identifikasi Masalah) siswa mengamati gambar pada media Smart Pop 
Up Book, Sintaks 3 Data Collection (Pengumpulan Data) siswa mendiskusikan hasil pengamatan secara 
berkelompok untuk mengumpulkan data yang diperoleh, Sintaks 4 Data processing (Pengolahan Data) 
siswa menyusun pandangan yang didiskusikan secara Bersama kelompok dan menyampaikan hasil 
temuan diskusi di depan kelas, Sintaks 5 Verrification siswa diminta membuka halaman selanjutnya untuk 
memindai barcode gim pada media Smart Pop Up Book, Sintkas 6 Generalization (Penarikan Kesimpulan) 
siswa menyimpulkan dan menarik kesimpulan pembelajaran bersama guru. Berdasarkan keterlaksanaan 
pembelajaran pada hari pertama penelitian terhitung 70% keterlaksaan pembelajaran. Penelitian pada 
hari pertama terdapat pada bagian pendahuluan, tidak terlaksana untuk menanyakan apersepsi terhadap 
siswa. Selanjutnya pada bagian kegiatan inti pada sintaks 6 siswa tidak ada yang bertanya kepada peneliti. 
Selain itu pada bagian penutup, peneliti tidak memberikan tindak lanjut untuk pertemuan selanjutnya. 
Solusi untuk hal tersebut, peneliti memberikan ulasan balik mengenai topik yang dibahas pada 
peretemuan sebelumnya, melakukan pendekatan dengan siswa, dan sebaiknya membuat catatan kecil 
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untuk pelaksaan pembelajaran pada setiap pertemuan. Pertemuan hari kedua, keterlaksanaan 
pembelajaran terhitung 85%. Ketidak terlaksaan pembelajaran yang terjadi pada hari kedua, yaitu peneliti 
tidak melaksanakan pemberian motivasi belajar dan mengecek semangat siswa. Solusi untuk hal tersebut, 
peneliti dapat memberikan motivasi melalui tayangan video yang menarik perhatian siswa. Selain itu 
mengecek semangat siswa dapat dilakukan dengan ice breaking untuk menambah antusias siswa dalam 
belajar. Pada pertemuan hari ketiga, keterlaksanaan pembelajaran terhitung 98%. Keterlaksanaan 
pembelajaran pada hari ketiga sudah baik namun siswa cenderung sulit untuk diatur pada saat bermain 
gim. Solusi untuk pertemuan ketiga yaitu, mengatur posisi duduk siswa di bangku masing-masing untuk 
bergiliran mengoprasikan gim. Hasil data yang didapatkan kemudian dilakukan uji homogenitas dan 
normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pengguanaan uji Shapiro Wilk, data 
diuji normalitas pada Tabel 2. Nilai signifikansi dari kelas eksperimen, kelas kontrol data post-test, kelas 
eksperimen secara konsekutif adalah sebesar (0,686), (0,163) dan (0,105) yang mengindikasikan bahwa 
data berdistribusi normal. Hasil dari proses pengolahan data melalui SPSS disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 2. Uji Normalitas 

Nama Test Kelas Nilai Sig. α Keterangan 

PreiTest 
Eksperimen 
Kontrol 

0,686 
0,353 

0,0
5 

Data iBerdistribusi iNormal 
Data iBerdistribusi iNormal 

PostiTest 
Eksperimen 
Kontrol 

0,163 
0,105 

0,0
5 

Data iBerdistribusi iNormal 
Data iBerdistribusi iNormal 

 
Tabel 3. Uji Homogenitas 

Data 1 Nilai Sig. α Keterangan 
PreiTestiKelas Eksperimen 
PostiTestiKelas iEksperimen 
Pre Test Kelas Kontrol 
PostiTestiKelas iKontrol 

0,618 
0,799 
0,200 
0,201 

0,05 
0,05 
0,05 
0,05 

Homogen 
Homogen 
Homogen 

 
Uji independent dilakukan pada data dengan distribusi normal seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 2. Menurut hasil perhitungan dari yang disajikan pada Tabel 3, diputuskan bahwa nilai dari 
keterampilan membaca siswa memiliki varians homogen atau lebih tinggi dari 0,05. Selanjutnya dilakukan 
Uji Independent T-test Data Pre-Test Kontrol dan Pre-Test Eksperimen disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Uji Independent T-test  

Keterangan  Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi (α) Status 
Kelas Kontrol 1,000 0,05 H0 diterima 
Kelas Eksperimen 0,038 0,05 H0 ditolak 

 
Berdasarkan Tabel 4, pada kelas kontrol didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 1.000 > 0,05 (taraf 

signifikansi). Maka dari itu, H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan kata lain, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam keterampilan menulis siswa. Hasil analisis data pada kelas 
eksperimen didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,038, < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh 
karena itu, dalam mata pelajaran Bahasa Indonesa di kelas II SD dapat ditarik kesimpulan bahwa 
ditemukan perbedaan signifikansi dalam kemahiran menulis siswa setelah menerapkan Model Discovery 
Learning menggunakan media Smart Pop Up Book dibandingkan setelah menggunakan Model Ekspositori 
dengan media buku pintar pada mata ipelajaran iBahasa iIndonesia di ikelas II SD. Hasil uji Dependent T-
test (Data Pre-test dan Post Test) yaitu nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak 
dan H1 diterima. Ini menggambarkan perbedaan signifikan dalam keterampilan menulis siswa pada mata 
pelajaran iBahasa iIndonesia kelas II SD sebelum dan sesudah menggunakan Model Discovery Learning 
dengan media Smart Pop Up Book. Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa baik keterampilan menulis 
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran, dihitung menggunakan rumus N-Gain dan 
hasil tersebut disajikan pada Tabel 5.   
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Tabel 5. Uji N-Gain (Data Post-Test Eksperimen dan Post-Test Kontrol) 

Keterangan 
Rata-Rata Nilai Post-

Test Eksperimen 
Rata-Rata Nilai 

Post-Test Kontrol 
Nilai 

Tertinggi 
N-

Gain 
Kategori 

Data Post-Test Eksperimen 
dan Post-Test Kontrol 

90 85 100 0,333 Sedang 

Pre-Test Eksperimen dan 
Post-Test Eksperimen 

49 90 100 0,803 Tinggi 

 
Hasil yang berdasarkan perhitungan nilai N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang 

menerapkan model Discovery Learning dengan media Smart Pop Up Book dan kelas kontrol yang 
menggunakan model Ekspositori dengan media buku pintar memiliki nilai N-Gain Independent 0,333 
dapat dikaegorikan ke dalam taraf sedang. Nilai N-Gain Dependent diperoleh 0,803 ke dalam taraf tinggi. 
Hal tersebut menyatakan bahwa model yang diterapkan dapat diterima oleh siswa dan efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan persentase 50-80%. Penerapan Model Discovery 
Learning dengan media Smart Pop Up Book berbasis digital merupakan model pembelajaran yang efektif 
dalam menyediakan pembelajaran bervariatif untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa kelas II 
SD dibandingkan dengan Model Ekspositori yang menggunakan media buku pintar. Berdasarkan hasil 
pengujian statistik, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima mengartikan terdapat dampak 
yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa dalam penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan media Smart Pop Up Book terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 
Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis siswa saat 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, penerapan model pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media Smart Pop Up Book dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan proses belajar yang 
menunjang siswa untuk memperoleh sumber informasi sehingga siswa dapat berperan secara aktif serta 
memperoleh pengetahuan melalui menulis (Cintia et al., 2018; Intan & Syahrul, 2020). Menulis 
merupakan rangkaian proses dalam menuangkan pikiran dengan ide dan kreativitas ke dalam bahasa tulis 
dengan merangkai kata hingga berwujud kalimat sederhana (Ansoriyah & Rahmat, 2018; Budiani et al., 
2023; Putri Pratiwi, 2018). Keterampilan menulis memiliki banyak manfaat yaitu, mampu mengetahui dan 
melatih potensi diri, dan mengembangkan pola pikir ataupun ide (Ari Cahyani et al., 2019; Sismulyasih, 
2015). Menulis sebagai sarana komunikasi dalam bentuk tulisan secara tersurat, dalam menulis 
berkemampuan mengevaluasi diri secara objektif, menulis dapat membantu mengatasi hambatan dalam 
situasi konkret, memotivasi siswa untuk aktif dan tekun, serta mengembangkan kemampuan berpikir 
yang kritis (Aeni & Lestari, 2018; Krisnawati & Marahayu, 2020).  

Kedua, penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book 
dapat memudahkan siswa belajar. Dalam penerapan model Discovery Learning, guru dan siswa dituntut 
untuk sama-sama aktif dalam proses belajar-mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara maksimal. Model pembelajaran discovery learning adalah suatu metode yang mengaksentuasikan 
pada keterlibatan aktif dan antusiasme siswa selama berjalannya proses belajar mengajar (Augustha et al., 
2021; Mulyanto et al., 2020). Siswa yang antusias dalam belajar akan memudahkan siswa dalam 
menyerap informasi atau materi pembelajaran yang sedang dipelajari (Gulo, 2022; Trianawati, 2019). 
Model ini memungkinkan siswa untuk menjadi aktif dan mandiri sehingga mereka dapat menemukan 
pengetahuan secara mandiri dan tidak hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru. Discovery 
Learning memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, serta mencari dan menggunakan sumber 
pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Gulo, 2022; Khamidah et al., 2019; 
Tondang, 2023; Trianawati, 2019). Ketiga, penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 
media Smart Pop Up Book dapat meningkatkan suasana belajar. Dunia teknologi sebagai sarana informasi 
dan komunikasi yang berkembang mendorong untuk menuangkan ide atau gagasan untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran dengan semenarik mungkin untuk siswa (Kuswanto & Walusfa, 2017; Zaina et al., 
2019).  

Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya yang dipergunakan oleh guru di SD Anggrek 
untuk untuk membaca menggunakan media buku pintar. Media Smart Pop Up Book digunakan sebagai 
penunjang media pembelajaran yang berbentuk buku tiga dimensi dengan keterbaruan barcode gim 
digital untuk menarik perhatian siswa supaya pembelajaran tidak terkesan membosankan dan monoton 
(Darmawati et al., 2021; Fadzilah et al., 2019; Masturah & Mahadewi, 2018; Sobakhah & Afakhrul, 2019).  
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Hal ini menyebabkan siswa bersemangat mengikuti pembelajaran di dalam kelas dengan menyenangkan, 
dengan hasil perolehan hasil belajar yang meningkat setelah diberikan bantuan Model Discovery Learning 
berbantuan media Smart Pop Up Book pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  Temuan sebelumnya juga 
mengungkapkan bahwa Model pembelajaran discovery learning dapat memotivasi siswa dalam belajar 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat menarik 
kesimpulan dari proses belajarnya (Arifah, 2017; Putri et al., 2019).  

Selain itu penggunaan media Smart Pop Up Book juga berdampak pada keterampilan menulis 
siswa yang meningkat. Sebagai Guru sebagai fasilitator di sekolah, dapat menggunakan media 
pembelajaran yang dimodifikasikan dengan sentuhan teknologi yang dapat di akses melalui internet 
(Jayanti et al., 2021; Sari, 2017). Media Smart Pop Up Book adalah media yang berpengaruh baik terhadap 
pembelajaran (Pahriadi et al., 2022; Rahmawati & Rukiyati, 2018). Hal ini lah yang menyebabkan melalui 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 
mengkaji penerapan model Discovery Learning berbantuan media Smart Pop Up Book terhadap 
kemampuan menulis siswa. Implikasi penelitian ini yaitu penerapan model Discovery Learning 
berbantuan media Smart Pop Up Book dapat membantu memudahkan siswa dalam belajar. Diharapkan 
guru menggunakan model dan media pembelajaran yang dikombinasikan melalui media digital sehingga 
pembelajaran lebih inovatif, efisien, dan menyenangka supaya keterampilan menulis siswa dapat 
meningkat. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
keterampilan menulis siswa setelah menggunakan model Discovery Learning berbantuan media Smart Pop 
Up Book. Penerapan Model Discovery Learning dengan menggunakan media Smart iPop iUp iBook cukup 
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Disimpulkan bahwa penerapan Model Discovery 
Learning dengan menggunakan media Smart Pop Up Book dapat meningkatkan keterampilan menulis 
siswa dibandingkan Model Ekspositori dengan menggunakan media buku pintar. Penerapan Model 
Discovery Learning dengan menggunakan media Smart iPop iUp iBook dapat memudahkan siswa dalam 
belajar. 
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